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Abstrak  

Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Palu merupakan Unit Pelayanan Bandar Udara 

Kelasi 1 yang terletak di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Bandara ini 

merupakan pintui masuki pergerakan barang dan orang melalui angkutan udara. 

Bandara Mutiara memiliki schedule penerbangan sekitar 8 – 12 penerbangan 

setiap harinya yang bisa dibilang padat untuk pergerakan naik turun penumpang, 

barang dan pos. Maka dari itu penerapan pemeriksaan keamanan penerbangan di 

area screening check point  harus diperketat  didukung oleh fasilitas dan prosedur 

sesuai dengan regulasi yang ada. Metode yangi digunakan dalam penelitian ini 

adalahi deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan datai dan informasi 

menggunakan wawancara, observasi dan studi pustaka yang dilakukan penulis. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kegiatan pemeriksaan keamanan 

berupa pemeriksaan tiket, identitas diri, profiling, pemeriksaan barang bawaan 

penumpang dan penumpang perlu dilakukan dengan benar, fasilitas yang ada 

sudah cukup untuk membackup kegiatan pemeriksaan keamanan di screening 

check point, dan prosedur pemeriksaan keamanan masih ada yang belum 

terlaksana dengan baik di Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Palu.  Maka dari itu 

perlu diadakannya pengoptimalan terhadap fasilitas dan prosedur yang ada. 

Kata Kunci: Penerbangan, Prosedur, Bandar Udara, Pemeriksaan, Screening 

Check Point 

 

Abstract 

Mutiara sis Al-Jufri Palu airport is a Service Unit of Kelasi 1 Airport located in 

Palu City, Central Sulawesi province. The airport is a gateway into the movement 

of goods and people through air transport. Mutiara airport has a flight schedule of 

around 8-12 flights per day which can be considered dense for the movement of 

passengers, goods and Mail. Therefore, the implementation of flight security 

checks in the check point screening area must be tightened supported by facilities 

and procedures in accordance with existing regulations. The method used in this 
study is descriptive qualitative, namely by collecting data and information using 

interviews, observations and literature studies conducted by the author. The results 

of this study found that security inspection activities in the form of ticket checks, 

Identity, profiling, passenger and passenger baggage checks need to be done 

correctly, existing facilities are sufficient to back up security inspection activities 

at screening check point, and security inspection procedures are still there that 

have not been carried out properly at Mutiara sis Al-Jufri Palu Airport.  Therefore 

it is necessary to optimize the existing facilities and procedures. 

Keywords: Flight, Procedure, Airport, Inspection, Security Check Point 
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PENDAHULUAN  

Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Palu 

merupakani pintuu masuki pergerakani 

barang dani orang melaluij angkutanj 

udaraj yang ada di Provinsij Sulawesij 

jTengah. Bandara Mutiara memiliki 

schedule penerbangan sekitar 8 sampai 

12 penerbangan setiap harinya yang 

bisa dibilang padat untuk pergerakan 

naiki turuni penumpang, barang, kargo 

dan pos. Menuruti Undang-Undangi no 

1 Tahuni 2009 Bandari Udarai ialah 

“Kawasani di daratani / perairani 

dengani batasi tertentui yangi 

digunakani sebagaii tempati pesawati 

udarai mendarati dan lepasi landas,i 

naiki turuni penumpang,ibongkari muati 

barang,i dan tempati perpindahahan 

intrai dani antarmoda itransportasi,i 

yang dilengkapii dengani fasilitasi 

keselamatani dan keamanani 

penerbangan,i sertai fasilitasi pokoki 

dan fasilitasi penunjangi lainnya”. 

Melihat tingginya jumlahi pergerakani 

penumpang,i barang dani pos di 

Bandarai Mutiara, akan berpengaruh 

juga pada tingginya bahaya yang akan 

muncul selama proses pemeriksaan 

keamanan di area screening check point 

yang memiliki potensi ancaman dari 

pergerakan penumpang, barang dan pos 

itu sendiri. Dilihat dari letak 

geografisnya Bandara Mutiara yang 

berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Poso yang merupakan daerah konflik 

dan merupakan zona merah, yang 

mengkibatkan harus diperketatnya 

pemeriksaan keamanan di area 

screening check point agar keamanan 

penerbangan bisa berjalan dengan baik. 

Dalam hal pemeriksaan keamanan 

penerbangan  di area screening check 

point harus dilakukan dengan teliti dan 

sesuai dengan prosedur yang ada yang 

didukung oleh fasilitas, dan prosedur 

yang sesuai dengan regulasi yang 

berlaku. Pada setiap proses kegiatan 

pemeriksaan keamanan jika diabaikan 

atau tidak dilakukan dengan benar dan 

sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditetapkan akan terjadi suatu masalah 

dan kegagalan dalam hal proses 

kegiatan keamanan, yang berujung pada 

operasional bandar udara. 

 

METODE 

Metode inii merupakani metodei 

penelitiani yangibersifat deskriptif 

kualitatif yangi memfokuskani padai 

pemahaman yang mendalam tentang 

suatu masalah. Metodei ini 

menekankani padai kualitasi mengenaii 

gambaran yang jelas. Taki hanyai itu, 

dengani faktai yangi adai dilapangan 

dani cenderungi lebihi banyaki 

menggunakani analisis.i Metodei ini 

mengungkapi maknai dani pengalaman 

subjek penulis terhadapi suatui 

fenomenai yangi tidaki bisai diukuri 

menggunakani numerik.iPada 

pengamatan ini menggunakan teknik 

penelitian observasi langsung di 

terminal keberangkatan. Pada 

pelaksanaannya penulis mengambil 

beberapa dokumentasi untuk 

mendukung penelitian. Wawancara 

dilakukan secara terbuka yang 

terstruktur dan tidak terstruktur yang 

ditujukan kepada koordinator lapangan 

avsec dan personil avsec sebagai pihak 

keamanan yang ada di lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  

Menurut Nafron Hasjim, 

Dendy Sugono, dan Nubraitini 

Djamalus kegiatan yaitu suatu perilaku 

yang dikerjakan secara sungguh-

sungguh dan terencana untuk mencapai 

suatu tujuan. Kegiatan merupakan suatu 

aktivitas yang dilaksanakan guna 

berlangsungnya suatu organisasi bisa 

berjalan dengan baik.  

Kegiatan pemeriksaan 

keamanan meliputi :  

a. Pemeriksaan keamanan access 

control orang dan barang  

b. Pemeriksaan keamanan 

kendaraan  

c. Pemeriksaan pesawat udara  

 

Keamanan Penerbangan  

Keamanan penerbangan ialah keadaan 

untuk memberikan perlindungan 

kepadai penerbangani dari tindakani 

melawani hukumi melaluii sumber daya 

manusia, fasilitasi dan prosedur. 

Pengendalian keamanan merupakan 

teknik untuk mencegah terbawanya 

barang dilarang.  

Menuruti SKEP/2765/XII/2010, 

pemeriksaani penumpang, personeli 

pesawati udarai & barangi bawaani dani 

orangi dijelaskan sebagaii berikuti : 

1. Setiapi ipenumpang, personeli 

pesawati udarai serta orangi 

perseorangani yang memasukii 

wilayah keamanan terbatas 

harusi memiliki izini masuki 

iyang berlaku.i 

2. Setiapi penumpang,i personeli 

pesawati udarai dani orangi 

iperseorangan sertai barangi 

bawaani harusi dilakukani 

pemeriksaan keamanan. 

3. Izin masuk yang dimaksud 

point 1 adalah tiket penumpang 

atau boarding pass sesuaii 

identitas diri, pas bandara, dan 

identitas penerbang serta 

personel ikabin, atau tandai 

pengenal inspector 

penerbangan. 

 

Screening Check Point  

Menurut Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara screening check 

point ialahi tempati pemeriksaani 

keamanani bagii ipenumpang, orang,i 

personeli pesawati udarai serta barangi 

bawaan yangi akani masuk ke wilayah 

keamanan terbatas pada gedung 

terminal bandara.  

Di screening check point terdapati alati 

pemeriksa keamanani yaitui gawangi 

detektori logami (walk through metal 

detector) & x-ray conveyor belt. Setiapi 

ipenumpang, personeli pesawati iudara, 

orangi perseorangan dan barang 

bawaannya wajib melepas semua yang 

dikenakan. 

 

Dangerous Goods 

Dangerous goods atau barangi 

berbahayai ialah barangi ataui bahanl 

iyang memiliki resiko dapati 

membahayakani ikesehatan, 

keselamatan,i hartai bendai dan 

lingkungan.i Barang tersebut perlu 

dikemas dengan benar, ditangani 

dengan hati-hati dan pengirimannya 

memerlukan keahlian yang diperlukan 

untuk memastikan barang dalam kondisi 

baik selama diperjalanan hingga tiba 

ditangan konsumen. DG dibagi menjadi 
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9 kelas antara lain : Bahan peledak 

(explosives), Bahani gas (gases), Bahan 

cair mudah terbakar (flammable 

iliquids), Bahani padati mudahi 

terbakari (flammable solids), Bahan 

rentan oksidasi (oxidizing substance), 

Bahan beracun dan menular (toxic & 

infectious substance), Bahani radioaktifi 

(radioactive material), Bahan korosif 

(corrosive), dan  Bahan atau bahan 

lainnya yang dianggap berbahaya 

(miscellaneousi dangerousi goods).  

 

Prosedur Pemeriksaan  

Prosedur pemeriksaan merupakan 

serangkaian aktivitas yang harus 

dilakukan untuk mencegah masuknya 

barang-barang yang dilarang dalam 

penerbangan. Pemeriksaan dibagi-bagi 

menjadi beberapa diantaranya : 

Pemeriksaan dokumen, Pemeriksaan 

Keamanan Penumpang dan Bagasi 

Kabin, Pemeriksaan Keamanan Khusus, 

Pemeriksaan Bagasi Tercatat.  

 

Bagasi  

Bagasi merupakan barangi bawaani 

yangi dibawai olehi penumpang untuk 

bepergian. Bagasii dibagi lagi menjadi 

tiga yang akan dijelaskan dibawah ini : 

a. Bagasi tercatat merupakani 

barang penumpang yangi 

nantinya akan diserahkani 

penumpangi kepadai 

pengangkuti untuki diangkut 

dengan pesawat yangi sama, 

dan ditandaii labeli securityi 

checki dalami bentuki stikeri 

yangi mudahi rusak.i  

b. Bagasi kabin merupakan 

barang bawaan yangi 

dibawai penumpangi dani 

beradai dalami pengawasan 

penumpang sendiri. 

c. Barang bawaan merupakan 

barangi yangi dibawai 

penumpangi yangi 

memasukii daerah 

keamanan terbatas yangi 

akani diangkuti dengani 

pesawati udara. 

 

Penumpang  

Penumpang merupakan setiapi orangi 

yangi diangkuti dii dalami pesawati atau 

alati pengangkut lainnya, atasi 

persetujuani darii perusahaani atau 

badani penyelenggara angkutani 

tersebut.iMenurut PM 38 Tahun 2015 

penumpang ialah “orangi yangi 

menggunakani jasai angkutani udarai 

dani namanyai tercantumi dalami tiketi 

dan dibuktikani dengani dokumeni 

identitasi dirii yangi sahi dani memilikii 

pasi imasuk pesawati (boarding pass)”. 

 

Fasilitas Keamanan  

Fasilitasi keamanan 

penerbangan merupakan alat yang 

dipakai untuk mewujudkan rangkaian 

aktivitas keamanan penerbangan. 

Fasilitas keamanan penerbangan harus 

juga disesuaikani dengani kebutuhani 

operasionali dani kemajuani teknologii 

dengani mempertimbangkani beberapai 

aspeki diantaranya :  

a. Efektifitasi peralatan.i 

b. Klasifikasii bandara.i 

c. Tingkati ancamani dani 

gangguan.i  

Fasilitasi keamanani penerbangani 

antarai lain :  

a. Pendeteksi bahan peledak.i  
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b. Pendeteksi bahan organiki 

dani noni organic.i 

c. Pendeteksi metali dani noni 

metal.i 

d. Pendeteksi bahani cair.i  

e. Pemantaui lalui lintasi 

orang,ii kargo,ii pos,ii 

kendaraani dani pesawat 

udara.  

f. Penundai upayai kejahatani 

dani pembatasi daerah 

keamanan terbatas.i 

g. Pengendalian jalan masuk.i 

h. Komunikasii keamanan 

penerbangan.i  

Fasilitasi keamanani penerbangani 

wajibi memilikii sertifikasi fasilitas 

keamanan penerbangan yangi 

dikeluarkani Direkturi Jenderal.i 

Fasilitasi keamanani harusi dilakukani : 

a. Pemeriksaani dani 

pengujian.i 

b. Kalibrasi.i 

c. Pemeliharaan. 

 

PEMBAHASAN 

Observasi 

 

 
Gambar 4.1 Antrian Panjang 

Penumpang 

Saat penumpang menunjukkan tiket & 

identitas diri, personil avsec tidak 

melakukan profiling penumpang secara 

singkat seharusnya Personil avsec 

melakukan pemeriksaan dokumen dan 

melakukan profiling penumpang  sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 4.2 Bagasi Yang Tidak Diatur 

Terjadinya penumpukan barang yang 

masuk ke dalam mesin x-ray yang 

seharusnya Personil avsec melakukan 

penataan barang yang akan masuk ke 

dalam mesin x-ray secara konsisten 

untuk mempermudah pengecekan 

barang. 

Gambar 4.3 Pemeriksaan Hanya Bagian 

Yang Berbunyi 
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Saat penumpang melewati WTMD & 

alarm berbunyi, personil avsec hanya 

melakukan pemeriksaan manual pada 

tempat berbunyinya alarm saja.  

Pemeriksaan harus tetap dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditetapkan.  

 

 
Gambar 4.4 Pengantar Masuk Hingga 

Check in 

Pengantar diperbolehkan masuk hingga 

ruang check in. Personel avsec bersikap 

tegas dan selalu memberitahukan 

kepada pengantar tentang batas 

pengantaran penumpang. 

 

 
Gambar 4.5 Tidak Dilakukan Uji 

Kelayakan Setiap Hari 

Fasilitas pemeriksa keamanan tidak 

dilakukan uji kelayakan setiap hari. 

Supervisor selaku pengawas, 

memastikan dan mengingatkan operator 

fasilitaskeamanan untuk melakukan 

pengujian harian secara konsisten. 

 

 
Gambar 4.6 Tidak Disitanya Prohibited 

Item 

Tidak disitanya prohibited item oleh 

personil avsec terhadap barang bawaan 

penumpang. Supervisor selaku 

pengawas bertidak tegas terhadap 

penyitaan prohibited item. 

 

Wawancara 

Wawancara yang dilakukan penulis 

berupa tanya jawab secara langsung dan 

melalui pesan WhatsAap dengan pihak 

koordinator lapangan avsec dan pesonil 

avsec dii Bandar Udara Mutiara Sis Al-

Jufri Palu karena penelitian ini 

perhubungan langsung dengan 

pemeriksaan barang dan orang yang 

dilakukan oleh personil avsec, dengan 

mengajukan 10 pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Dokumen apa yang perlu 

disiapkan oleh penumpang jika 

hendak check-in?  

2. Apakah semua barang bawaan 

penumpang dilakukan 

pemeriksaan dan masuk ke 

dalam mesin x-ray ? 

3. Berupa barang apa saja yang 

wajib dilepas dan diletakkan 

pada tray atau wadah untuk 

diperiksa melalui mesin x-ray? 

4. Apabila penumpang membawa 

barang security item wajib 
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melaporkan barang bawaannya 

kepada personil avsec ?   

5. Jika penumpang yang telah 

melewati WTMD dan alarm 

dari WTMD berbunyi, langkah 

apa yang harus dilakukan oleh 

penumpang dan personil avsec 

? 

6. Fasilitas apa saja yang 

digunkaan dalam proses 

kegiatan pemeriksaan 

keamanan?  

7. Apabila fasilitas yang ada 

rusak atau tidak tersedia, 

langkah apa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan 

pemeriksaan keamanan ? 

8. Apa semua fasilitas keamanan 

telah dilakukan uji kelayakan 

fasilitas keamanan sebelum 

dioperasikan ? 

9. Apa ada cadangan fasilitas 

pemeriksaan keamanan apabila 

fasilitas keamanan rusak ? 

10. Apakah berpengaruh terhadap 

proses kegiatan pemeriksaan 

keamanan jika fasilitas 

keamanan tidak tersedia ?  

Setelah penulis melakukan wawancara, 

menemukan bahwa seluruh personil 

avsec telah memahami peraturan yang 

ada terkait pemeriksaan dokumen yang 

harus disiapkan penumpang untuk 

diperiksa, barang apa saja yang harus 

dilepas, menangani barang-barang 

berbahaya dan dilarang, dan harus 

melakukan langkah apa jika peralatan di 

bandara rusak atau tidak ada.  

 

Studi Pustaka  

Studi kepustakaan yang dilakukan 

penulis berasali darii peraturani idan 

pedomani yangi ada dan memperoleh 

hal sebagaii berikut,i sesuaii idengan 

Peraturani Perundang-Undangan 

Nomori 1 Tahuni 2009i tentangi 

Penerbangan, Peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Udara Nomor 

SKEP/2765/XII/2010 tentang Tata Cara 

Pemeriksaan Keamanan Penumpang, 

Personel Pesawat Udara dan Barang 

Bawaan Yang Diangkut Dengan 

Pesawat Udara dan Orang Perseorangan 

dan Keputusan Menterii Republik 

Indonesia Nomor KMi 211 Tahuni 2020 

itentang Programi Keamanani 

Penerbangani Nasional.iPenulis juga 

meninjau berdasarkan dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada unit 

avsec di Bandar Udara Mutiara Sis Al-

Jufri Palu. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dalam proses kegiatan 

pemeriksaan keamanan di area 

screening check point satu 

Bandar Udara Mutiara Sis Al-

Jufri Palu terdapat 5 pos 

penjagaan yang harus dilewati 

penumpang sebelum memasuki 

bandar udara dan melakukan 

perjalanan dimulai dari 

pemeriksaan tiket, identitas 

penumpang, pemeriksaan 

barang bawaan penumpang dan 

pemeriksaan penumpang, 

kegiatan pemeriksaan 

keamanan dilakukan oleh 

personil avsec, pemeriksaan 

keamanan pada bandar udara 

sudah terlaksana dengan baik 

sesuai dengan SOP yang ada,  

namum masih perlu 
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ditingkatkan dan dioptimalkan 

lagi dalam hal pemeriksaan 

keamanan guna mencegah 

terjadinya tindakan melawan 

hukum di bandar udara, masih 

ada beberapa personil avsec 

yang belum memahami 

peraturan pemeriksaan 

keamanan yang berlaku.  

2. Fasilitas penunjang kegiatan 

pemeriksaan keamanan sudah 

sesuai dengan SOP di bandar 

udara dan telah dilakukan uji 

kelayakan setiap harinya, 

fasilitas yang tersedia di bandar 

udara Mutiara Sis Al Jufri Palu 

berupa mesini x-ray,i 

walkthrough metal detector 

(WTMD), hand held metal 

tetector (HHMD), closed 

circuit television (CCTV), 

handy talky (HT), ruang 

pengosongan senjata, ruang 

pemeriksaan khusus, exsplosive 

detector, liquid detector. 

 

Saran 

1. Mengoptimalkan proses 

kegiatan pemeriksaan 

keamanan dengan cara personil 

avsec melakukan pemeriksaan 

tiket, barang dan orang sesuai 

dengan SOP yang ada dan 

supervisor selaku pengawas 

menegur personil yang 

melakukan pelanggaran. 

2. Meningkatkan pengawasan dan 

mengingatkan personil avsec 

untuk melakukan pengujian 

peralatan sebelum dioperasikan 

demi menjamin kelancaran 

kegiatan pemeriksaan 

keamanan   
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